SUKA-DUKA USAHA TUNANETRA 
Oleh Ni Ketut Sari Purnaati 


Tanggal 8 Juni 1993 adalah hari terakhir aku mengenakan seragam Sekolah Menengah Pekerja Sosial (SMPS). Ini adalah hari yang selalu ditunggu-tunggu oleh semua siswa yang telah dinyatakan lulus ujian akhir. Aku merasa gembira ketika menerima ijazah. Betapa tidak. Selama empat tahun aku berusaha berjuang, baik dalam belajar maupun menahan rasa sedih, karena aku dan teman-temanku yang tunanetra selalu dikucilkan oleh teman-teman dan beberapa guru di sekolah. Hanya salah satu teman saja yang mau bergaul dengan kami. Maklumlah, kebanyakan dari mereka tinggal di pedesaan. Jadi mereka tidak begitu paham tentang keadaan kami.

Bapakku sangat senang dengan keberhasilanku. Aku satu-satunya perempuan tunanetra yang berhasil menamatkan Sekolah Menengah Pekerja Sosial di Bali. Temanku sekelas yang tunanetra memilih berhenti bersekolah sebelum naik ke kelas tiga. Mungkin dia tidak kuat menghadapi cobaan ini. Aku beruntung; berkat dukungan dan nasihat dari bapak dan orang-orang yang memperhatikanku, aku berhasil menjalaninya.


Namun kegembiraanku tidak berlangsung lama. Aku belum mempunyai rencana selanjutnya. Tidak mungkin aku kuliah. Bapakku hanya seorang guru SD Negeri. Aku anak keempat dari lima bersaudara. Kakak pertamaku adalah laki-laki, seorang tunanetra. Kakak keduaku juga laki-laki, tapi sudah meninggal dunia karena kecelakaan. Kakak ketigaku sedang kuliah di universitas swasta dan membutuhkan biaya lumayan besar. Sedangkan adikku masih bersekolah si sebuah SMA swasta. Pikiranku saat itu sangat buntu. 

Di tengah kebimbanganku, seorang pegawai asrama memintaku agar menyiapkan uang empat juta Rupiah. Beliau berjanji akan mengurus pengangkatanku sebagai pegawai negeri. Sebenarnya aku percaya pada kata-kata Beliau, karena sudah banyak yang berhasil berkat bantuannya. Namun dari mana aku mendapatkan uang itu? Sementara biaya hidup kami sekeluarga hanya ditanggung oleh Bapak. Ibuku sudah meninggal tujuh tahun yang lalu karena sakit parah.

Aku memutuskan tinggal saja di rumah untuk sementara, sambil menjaga kedua keponakanku yang ditinggal bapaknya. Selama di rumah, aku mencoba membuka usaha telur asin bersama-sama teman yang tinggalnya tidak jauh dari rumahku. Tapi usaha itu tidak berlangsung lama. Telur bebek sebagai bahan baku harganya sangat mahal, sedangkan yang membeli telur asin menawar dengan harga yang murah. Akhirnya kami mengalami kerugian. Usaha telur asin kami hentikan.


Tanggal 29 September 1995, aku menikah dengan teman priaku. Kami mengontrak sebuah rumah yang jaraknya 3 km dari rumahku dan membuka panti pijat di situ. Beberapa hari sesudah pernikahanku, suamiku mendapat panggilan kerja di hotel berbintang, yaitu Hotel Hyatt. Hotel tersebut terletak di kawasan Sanur, Denpasar. Kami harus menyewa kamar karena hotel tersebut lumayan jauh letaknya dari panti pijat kami. Kami merasa sayang kalau harus meninggalkan rumah kontrakan yang sudah kami sewa selama tiga tahun itu. Di samping itu, kami sudah banyak mempunyai langganan. Kami lalu memutuskan untuk tinggal terpisah sementara waktu. Suamiku tinggal di kamar yang kami sewa di dekat hotel, sementara aku tetap di panti pijat kami. Untung saja aku sempat belajar memijat ketika masih tinggal di asrama, sehingga kalau ada pasien datang, aku dapat melayani mereka. Setiap hari libur, suamiku datang menemuiku.

Suamiku hanya dapat bertahan kerja di hotel sampai tiga bulan saja. Bukan karena tamu-tamu tidak suka dipijat olehnya, tetapi karena pihak hotel memberikan gaji sangat sedikit, hanya Rp50.000,- per bulan. Padahal biaya sewa kamar saja Rp25.000,- sebulan. Belum lagi biaya makan, yang mahal harganya di tempat pariwisata. Suamiku mengundurkan diri dari hotel dengan alasan tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup dan istri sedang hamil muda. Waktu itu aku memang sudah hamil dua bulan. Akhirnya suamiku kembali menjaga panti pijat kami. Langganan kami semakin banyak. Pemilik rumah sangat baik kepada kami.


Setelah sembilan bulan dua minggu aku mengandung, akhirnya tiba juga saatnya aku melahirkan. Kami dikaruniai seorang anak perempuan yang mungil dan cantik. Kami sangat bahagia karena dia berbadan sehat. Ketika itu kami diminta pulang ke kampung halaman oleh bapak mertua. Beliau langsung menjemput kami di rumah kos. Kami menuruti saja keinginan beliau.


Selama empat bulan aku tinggal di kampung halaman, aku merasa risih setiap kali mengambil makanan karena ibu mertua selalu memperhatikan aku setiap kali aku makan. Padahal suamiku setiap hari membantu bapak memelihara sapi. Aku lalu mengajak suamiku kembali ke rumah kontrakan yang dulu, namun bapak mertuaku tidak mengijinkan. Tapi Beliau mengerti mengapa kami ingin kembali ke rumah kontrakan, dan membuatkan kami rumah kecil di tanah belakang. Rumah tersebut terdiri dari ruang pijat, satu kamar tidur, dapur dan kamar mandi. Akhirnya aku, suamiku dan buah hati kami tinggal di rumah kecil itu. Kami juga membuka panti pijat di kampung halaman. Ternyata masyarakat sangat antusias dengan adanya panti pijat di desa. Mereka mulai berdatangan dan merasakan pijatan suamiku. Aku juga ikut melayani pasien yang perempuan, sambil bergantian mengasuh putri kesayangan kami.

Tidak terasa waktu sangat cepat berlalu. Sudah dua tahun keluargaku tinggal di kampung halaman. Memang benar kata pepatah “untung tak dapat diraih, malang tak dapat ditolak”. Negara kita mengalami krisis keuangan. Harga sembako dan BBM meningkat drastis. Keluargaku betul-betul ditimpa kesusahan karena krisis yang terjadi sangat mempengaruhi pendapatan kami. Pasien jadi sangat jarang datang.


Aku dan suamiku mencoba membuka usaha tambahan dengan beternak babi. Pertama-tama, kami memelihara enam ekor babi. Enam bulan kemudian kami berhasil menjualnya dan mendapatkan keuntungan Rp300.000,-. Modal dan keuntungannya aku pakai membeli babi lebih banyak lagi, yaitu 20 ekor. Aku selalu berusaha hidup hemat. Untuk memenuhi keperluanku sehari-hari, aku memakai uang dari hasil memijat yang hanya sedikit itu. Meskipun rata-rata aku hanya mendapatkan empat pasien dalam seminggu, tetapi aku berusaha mengatur keuanganku. Anakku hanya aku berikan ASI (Air Susu Ibu) dan makanan seadanya. Ternyata nasib sial tidak dapat dikompromi. Ketika babi-babiku berusia empat bulan lebih, tiga ekor babiku mati sekaligus. Aku tidak tahu mengapa, padahal kami selalu memberi mereka vaksin dan obat. Apakah mereka mati karena makanan sisa dari hotel yang aku beli dari karyawan hotel? Tetapi kalau memang demikian, mengapa hanya tiga ekor saja yang mati?

Aku dan suamiku berusaha dan terus berusaha. Babi-babi yang masih hidup kami rawat sebaik-baiknya. Setelah babi cukup besar, aku kembali menjualnya. Kali ini aku tidak mendapat keuntungan, hanya modal saja yang kembali. Tapi kebetulan, Bank Lembaga Perkreditan Desa (LPD) telah mengeluarkan sebuah program bagi pengusaha ternak. Pengusaha ternak dapat meminjam uang dengan bunga 1 persen dari Bank. Dengan mengikuti program tersebut, aku bisa membeli tiga puluh ekor bibit babi dan meminjam uang di bank. Tapi rupanya Tuhan masih ingin menguji ketabahanku dan memberikan cobaan lagi kepada keluarga kami. Babiku lagi-lagi mati; sebelas ekor selama dua bulan berturut-turut. Padahal aku dan suamiku telah memeliharanya dengan telaten. Kami selalu memandikan, membersihkan kandangnya, dan memberinya makan. Aku sangat sedih, lebih-lebih suamiku. Kami takut tidak dapat merawat anak kami yang masih kecil. Sementara itu pasien jarang sekali ada. Itu disebabkan tukang pijat keliling dari luar daerah datang ke desaku. Dia berkeliling sambil membawa tanduk kerbau, sehingga masyarakat lebih tertarik minta dipijat olehnya.
Aku tidak mau terus larut dalam kesedihan tanpa berbuat apa-apa. Aku dan suamiku selalu mencari informasi tentang ide usaha yang dapat kami kembangkan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluargaku. Akhirnya aku mendapatkan sedikit informasi bahwa di ujung desa ada seorang guru SD yang mempunyai usaha kertas rumput. Aku dan suamiku datang dan melihat langsung proses pembuatan kertas rumput itu. Setelah menyaksikan secara seksama, kami pikir kami dapat melakukan pekerjaan tersebut. Semangatku mulai berkobar lagi. Bapak mertuaku juga mendukung usaha baruku ini. Beliau membuatkan gudang di samping rumah tempat tinggalku. Modal untuk menjalankan usaha kertas rumput, kami pinjam dari adik kandungku yang bekerja di sebuah perusahaan swasta.
Aku Merasa Diberi Karunia oleh Tuhan 

Berkat kegigihan dan keuletan bekerja sambil selalu mencari berbagai informasi, usaha kami sampai saat ini berjalan dengan baik walaupun keuntungannya sedikit. Kami tidak merugi. Yang penting, asap dapurku setiap hari mengepul dan anakku bisa sekolah. Kertas rumput ini kami kirimkan ke cargo-cargo untuk keperluan mengepak barang-barang seperti patung, keramik dan lainnya yang akan dikirimkan ke luar negeri. Usaha ini mengalami pasang surut tergantung ramainya pengiriman. Kami menggunakan mesin dinamo untuk memotong kertas itu. Kertas-kertas yang tidak terpakai seperti buku pelajaran sekolah dan majalah-majalah aku pergunakan sebagai bahan baku.
Di sini aku tulis proses pembuatan kertas rumput:

· Pertama, kertas dilepas kacipnya, kemudian dirobek sesuai dengan lobang mesin.

· Kedua, kertas dimasukkan ke dalam lobang mesin satu per satu, kemudian dikumpulkan dengan rapi.
· Berikutnya, kertas yang sudah dipotong, dimasukkan ke dalam kotak kayu yang berbentuk persegi panjang. Kemudian diinjak sampai padat dan berbentuk persegi panjang.

· Keempat, kertas rumput yang sudah berbentuk dikeluarkan dari kayu lalu dibungkus dengan koran dan diikat dengan tali rafia supaya rapi.

· Akhirnya, kertas rumput siap dikirim. Kami menjualnya per kilo. Bahan bakunya kami beli per kilo juga.

Keluargaku bagaikan mendapatkan sinar matahari di pagi hari. Di samping usaha kertas rumput sebagai mata pencaharian kami, suamiku juga mendapatkan kerja tambahan, yaitu menjaga tamu-tamu yang keluar masuk pantai setiap lima hari sekali. Jarak pantai itu kurang lebih 4 km dari rumah. Kami sekeluarga selalu bersyukur kepada kebesaran Yang Maha Pencipta, karena berkat Dia, kami sekeluarga kini dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
***
